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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam sgjarah Indonesia kuno diketahui bahwa awal mula berkembangnya pengaruh kebudayaan India di
Nusantara telah berlangsung cukup lama. Dari sumber-sumber tertulis yang sampai ke tangan kita dapat
diketahui bahwa awa mula munculnya peradaban yang bercorak Hindu di Indonesiaitu berlangsung di dua
pusat ialah di JawaBarat dan di Kalimantan Timur. Dan prasasti-prasasti yang paling awal yang ditemukan
di wilayah Jawa Barat, meskipun secara keseluruhan tidak menyebut angka tahun yang lengkap, dapat
diketahui bahwa kergjaan yang pertamakali berkembang di wilayah ini ialah kergjaan Tarumanagarall.
Prasasti-prasasti tertua yang menyebutkan keberadaan kergjaan tersebut antara lain adalah Prasasti Lebak,
yang menyebut kebesaran seorang raja yang bernama Sri Purnawarman2; Prasasti Jambu (K oleangkak),
yang menyebut seorang raja yang bernama Purnawarman dan memerintah di Taruma3; Prasasti Ciaruteun,
yang menyebut rajayang mulia, yang bernama Sang (Sri) Purnawarman;4 Prasasti Kebon Kopi, yang
menyebut keagungan seorang penguasa Tarumab; Prasasti Muara Cianten, yang gaya tulisannya berasal dari
masa Taruma 6; Prasasti Pasir Awi, dalam bentuk gambar (pictograph) yang diperkirakan berasal dari masa
Tarumar sertayang terakhir Prasasti Tugu,8 yang ditemukan di Desa Tugu tidak jauh dari Kampung
Cilincing, Jakarta sekarang.

<br><br>

Berdasarkan wilayah persebarannya, juga ukuran batunya, dapat diketahui bahwa prasasti-prasasti itu dibuat
in situ.9 Dan wilayah persebarannya itu juga dapat diperkirakan bahwa wilayah pengaruh kekuasaan
kergjaan Tarumanagara pada masa pemerintahan raja Purnawarman setidak-tidaknya mencakup sebagian
wilayah Jawa Barat mulai dari daerah Kabupaten Pandeglang di bagian barat, Kabupaten Bogor di bagian
selatan dan daerah Bekasi sampai Jakarta di bagian utara. Apabila diperhatikan gaya tulisannya, gaya
bahasanya, bentuk tulisannya serta jenis metrumnyal® dapat diketahui bahwa tulisan-tulisan pada prasasti-
prasasti tersebut berasal dari pertengahan abad V. Tulisan yang digunakan seluruhnya menggunakan huruf
Pallawa dengan bahasa Sansekerta serta kebanyakan berbentuk sloka dengan metrum sragdara dan anustubh.
Adanya penggunaan bahasa Sansekerta serta huruf Pallawa tersebut merupakan bukti bahwa pada masaitu
telah terjadi kontak budaya antara Tarumanagara dengan kergjaan-kergjaan di India. Bahkan dengan
dikeluarkannya prasasti-prasasti yang berbahasa Sansekerta, pengenalan metrum serta dikenal nya bentuk
tulisan gambar (pictograph) tersebut di atas membuktikan bahwa pada masa itu pengetahuan masyarakat
dalam bidang kesusasteraan sudah cukup maju.

<br><br>

Di antara tujuh buah prasasti yang dikeluarkan oleh raja Purnawarman, Prasasti Tugu merupakan satu-
satunya yang paling istimewa oleh karena beberapa hal. Pertama, Prasasti Tugu merupakan satu-satunya
prasasti yang ditemukan di wilayah pantai utara Jawa Barat (Jakarta). Kedua, Prasasti Tugu merupakan
prasasti yang memuat angka tahun terlengkap dibandingkan dengan prasasti yang lain karena menyebut
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beberapa unsur penanggalan dari peristiwa-peristiwa panting pada masa pemerintahan Purnawarman.
Ketiga, Prasasti Tugu menginformasikan tentang dilakukannya dua kegiatan pembuatan saluran masing-
masing saluran Sungai Candrabhaga dan Sungai Gomati. Keempat, di dalam Prasasti Tugu juga
diinformasikan pemberian hadiah 1000 ekor lembu kepada para brahmana.l Kelima, Prasasti Tugu
merupakan satu-satunya prasasti dari masa pemerintahan rgja Purnawarman yang paling banyak datanya.
<br><br>

Berdasarkan keterangan yang disebutkan di dalam Prasasti Tugu tersebut dapat diketahui bahwa pada masa
pemerintahan rgja Purnawarman sistem pemerintahannya sudah sangat maju. Upaya pembuatan saluran
yang panjangnya hampir mencapal sekitar 11 kilometer 12 hanya dalam waktu 21 hari jelas memerlukan
tenaga yang tidak sedikit serta memerlukan kemampuan teknologi yang maju. Demikian pula halnya dengan
pemberian hadiah sebanyak 1000 ekor lembu kepada para brahmana memperlihatkan kepada kita bahwa
pada masa itu domestikasi hewan sudah sangat berkembang.



